ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Pasal 23 Peraturan Daerah Jawa Timur Nomor
4 Tahun 2022 Tentang Pemberdayaan Desa Wisata Dalam Prekpektif Figih Syiasah
(Studi Kasus Desa Masaran, Kecamatan Munjungan, Trenggalek)” yang ditulis
oleh Mudrikul Hikam, NIM 126103212208, Progam Studi Syariah dan lImu
Hukum dengan pembimbing Indri Hadisiswati, S.H., M.H

Kata Kunci: Implementasi, Peraturan Daerah, Desa Wisata, Pemberdayaan, Peran
Serta Masyarakat, Pokdarwis, Trenggalek.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemberdayaan masyarakat
dalam pengembangan desa wisata sebagai bagian dari implementasi Peraturan
Daerah Jawa Timur Nomor 4 Tahun 2022. Desa Masaran, Kecamatan Munjungan,
Kabupaten Trenggalek dipilih sebagai lokasi penelitian karena telah aktif
mengembangkan potensi desa wisata berbasis masyarakat melalui pembentukan
dan penguatan kelembagaan lokal seperti Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata).

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah sebagai berikut:
1) Bagaimana implementasi Pasal 23 Peraturan Daerah Jawa Timur Nomor 4 Tahun
2022 tentang pemberdayaan desa wisata terhadap peran serta masyarakat di Desa
Masaran? 2) Bagaimana bentuk peran serta masyarakat dalam pemberdayaan desa
wisata di Desa Masaran? 3) Bagaimana upaya pemerintah dalam meningkatkan
peran serta masyarakat dalam pemberdayaan desa wisata di Desa Masaran?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam,
observasi langsung, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model analisis
interaktif Miles dan Huberman, dengan teknik keabsahan data melalui triangulasi
sumber dan metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Implementasi Pasal 23 telah
berjalan melalui pembentukan Pokdarwis “Mutiara Laut” dan partisipasi
masyarakat yang meluas di berbagai sektor wisata, meskipun masih terdapat
kendala pada aspek infrastruktur. 2) Peran serta masyarakat terlihat dalam
pengelolaan homestay, kuliner, kebersihan pantai, hingga konservasi penyu dan
promosi wisata. 3) Pemerintah desa dan Dinas Pariwisata aktif melakukan
pembinaan, menyediakan fasilitas pendukung, serta menciptakan ruang partisipatif
melalui musyawarah dan kegiatan rutin. Penerapan regulasi ini menunjukkan
sinergi antara kelembagaan, partisipasi warga, dan dukungan pemerintah yang
berkelanjutan, meski perlu ditingkatkan pada aspek aksesibilitas dan sarana umum
lainnya.
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ABSTRACT
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of Figh al-Siyasah (Case Study in Masaran Village, Munjungan Sub-District,
Trenggalek), written by Mudrikul Hikam, Student ID 126103212208, Study
Program of Sharia and Law, supervised by Indri Hadisiswati, S.H., M.H.
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This research is motivated by the importance of community empowerment
in developing tourism villages as part of the implementation of East Java Regional
Regulation Number 4 of 2022. Masaran Village, located in Munjungan Sub-
District, Trenggalek Regency, was selected as the research site because it has
actively developed community-based tourism potential through the establishment
and strengthening of local institutions such as Pokdarwis (Tourism Awareness
Group).

This study aims to answer the following research questions: 1) How is the
implementation of Article 23 of East Java Regional Regulation Number 4 of 2022
on the empowerment of tourism villages towards community participation in
Masaran Village? 2) What is the form of community participation in the
empowerment of tourism villages in Masaran Village? 3) What efforts have been
made by the government to increase community participation in tourism village
empowerment in Masaran Village?

This study uses a descriptive qualitative approach with field research
methods. Data collection techniques were carried out through in-depth interviews,
direct observation, and documentation. The data analysis used the interactive
analysis model of Miles and Huberman, with data validity ensured through source
and method triangulation.

The results show that: 1) The implementation of Article 23 has been carried
out through the formation of the “Mutiara Laut” Pokdarwis and broad community
participation across various tourism sectors, although there are still obstacles in
terms of infrastructure. 2) Community participation is evident in the management
of homestays, culinary services, beach cleanliness, turtle conservation, and tourism
promotion. 3) The village government and the Department of Tourism actively
provide guidance, supporting facilities, and create participatory spaces through
deliberation and routine activities. The implementation of this regulation
demonstrates synergy between institutions, citizen participation, and ongoing
government support, although improvement is still needed in terms of accessibility
and other public facilities.
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